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ABSTRAK

Penilaian diri masa remaja menjadi lebih lengkap karena banyak perubahan yang terjadi pada
diri remaja. Harga diri pada remaja umumnya cenderung menurun karena meningkatnya penilaian diri
remaja, yang bisa mengakibatkan masalah psikologis seperti kecemasan sosial dan kurangnya rasa
percaya diri. Masa remaja sangatlah penting memiliki harga diri yang baik, maka sangat diperlukan
peran pola asuh orang tua yang tepat dalam membentuk harga diri yang baik pada remaja. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan harga diri remaja di SMA N 10
Padang. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan dari bulan september 2023-mei 2024. Populasi pada penelitian ini adalah siswa
SMA N 10 Padang kelas X dan XI dengan jumlah sampel 265 orang siswa dengan menggunakan teknik
puspossive sampling. Instrumen yang digunakan adalah Parental Bonding Instrument (PBI) dan
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Analisis data menggunakan uji statistik chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan harga diri
remaja (p=0,000). Hasil penelitian ini diharapkan kepada orang tua untuk lebih responsif terhadap
kebutuhan anak, baik dalam hal bantuan sehari-hari maupun dalam menjalin komunikasi yang
bermakna agar anak merasa didukung dan dihargai.

Kata Kunci: Remaja, Harga Diri, Pola Asuh Orang Tua

ABSTRACT

Self-assessment during adolescence becomes more complete because many changes occur in
adolescents. Self-esteem in adolescents generally tends to decrease due to increased self-evaluation in
adolescents, which can result in psychological problems such as social anxiety and lack of self-
confidence. During adolescence, it is very important to have good self-esteem, so the role of good
parenting in forming good self-esteem in adolescents is very necessary. This research aims to determine
the relationship between parenting patterns and adolescent self-esteem at SMA N 10 Padang. This
research method uses quantitative methods with a cross sectional approach. This research was carried
out in September 2023-May 2024. The population in this research were students of SMA N 10 Padang
class X and XI with a sample size of 265 students using purposive sampling technique. The instruments
used were the Parental Bonding Instrument (PBI) and the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Data
analysis used the chi-square statistical test. The results of the study showed that there was a significant
relationship between parental parenting styles and adolescent self-esteem (p=0.000). The results of this
research hope that parents will be more responsive to their children's needs, both in terms of daily
assistance and in establishing meaningful communication so that children feel supported and
appreciated.
Keyword: Adolescents, Parenting Styles, Self-Esteem
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan tahap
perkembangan manusia yang unik dan penting
untuk meletakkan dasar kesehatan yang baik.
Remaja mengalami  pertumbuhan fisik,
kognitif, dan psikososial yang pesat, yang
dapat mempengaruhi cara mereka merasakan,
berpikir,  mengambil  keputusan,  dan
berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka
(WHO, 2023). Masa remaja adalah fase
kehidupan antara masa kanak-kanak dan
dewasa, dari usia 10 hingga 19 tahun. Menurut
data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia, jumlah remaja di Indonesia
saat ini mencapai lebih kurang 44 juta jiwa.

Penilaian tentang diri pada usia
remaja akan semakin lebih lengkap dan
berbeda dari masa pertumbuhan sebelumnya,
ini dikarenakan banyak perubahan dimasa
remaja, berupa perubahan-perubahan yang
terjadi pada dirinya baik itu fisik, psikis,
sosial dan emosional. Komponen penilaian
terhadap diri meliputi citra tubuh, ideal diri,
peran diri, identitas diri dan harga diri
(Ulviyani et al., 2023). Masa remaja ini
sangatlah penting remaja memiliki harga diri
yang baik, dimana harga diri merupakan hal
terpenting bagi kehidupan remaja (Hidayati,
2019). Harga diri adalah penilaian terhadap
diri sendiri, baik positif maupun negatif yang
sangat penting dalam proses perkembangan
diri. Harga diri dapat mempengaruhi
pengalaman emosional, tingkah laku di
kemudian hari, prestasi akademis, dan
penyesuaian psikologis jangka panjang
(Qonita & Dahlia, 2019). Dampak harga diri
rendah menyebabkan remaja merasa tidak
aman dan tidak bebas bertindak, cenderung
tidak konsisten dalam mengambil keputusan,
memiliki perasaan tidak percaya diri (Lete et
al., 2019). Tingkat harga diri seseorang dapat
dilihat dari beberapa karakteristik yang
ditunjukkan seperti optimisme, kepuasan diri,
kemampuan pengambilan keputusan yang
cepat dan yakin (Febrinaet al., 2018). Remaja
yang memiliki harga diri rendah, maka
akan sulit untuk mengontrol  tingkah
laku, tidak menerima diri apa adanya,
mudah menyerah, sulit untuk bergaul

(Dalila et al., 2018).

Kekhawatiran terhadap remaja di
seluruh dunia semakin meningkat. Beberapa
faktor yang berkontribusi dapat mencakup
perpecahan dalam kehidupan keluarga,
kemiskinan, dan pelecehah yang erdampak
negatif pada perkembangan pribadi dan sosial
remaja. Penelitian menunjukkan bahwa harga
diri remaja bisa menjadi salah satu pengaruh
mendasar yang menonjol terhadap hasil akhir
remaja. Sebuah konsensus global telah
berkembang bahwa pola asuh secara
signifikan efektif dalam pencapaian prestasi
anak (Aremu et al., 2019). Pola asuh adalah
sikap orang tua dalam berinteraksi,
membimbing, membina, dan mendidik anak-
anaknya dalam kehidupn sehari-hari dengan
harapan menjadikan anak sukses menjalani
kehidupan ini (Fatmawati et al., 2021). Di
antara berbagai faktor keluarga yang
mungkin mempengaruhi perkembangan anak
dan remaja, gaya pengasuhan orang tua
diakui sebagai faktor yang signifikan
(Febrina et al., 2018). Orang tua memiliki
peran yang cukup penting dalam
pembentukan sifat dan perilaku seorang anak.
Gaya pengasuhan yang diberikan orang tua
dapat mempengaruhi Harga Diri (self-
esteem), motivasi  intrinsic,  prestasi
akademik, dan atribut lainnya. Penerapan
pola asuh yang tepat dapat membentuk self-
esteem yang baik sehingga remaja dapat
dengan baik mengembangkan potensi yang
dimilikinya (Purwanty et al., 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pengasuhan yang memberikan
kebebasan pada anak tanpa kontrol, tidak
menegur atau memperingatkan bila anak
melakukan yang merugikan diri sendiri
maupun keluarga, sedikit memberikan
bimbingan yang mendidik tetapi sering
memanjakannya, Pengasuhan yang dilakukan
oleh orang tua yang bersifat permisif dapat
memberikan dampak negatif pada anak.
Sebaliknya, pengasuhan authoritatif, yang
ditandai dengan tingkat kehangatan dan
dukungan yang tinggi, dan disiplin yang
wajar, telah dikaitkan dengan hasil positif
untuk remaja, termasuk harga diri yang lebih
tinggi. Pengasuhan otoriter, yang ditandai
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dengan tingkat kontrol dan disiplin yang
tinggi namun tingkat kehangatan dan
dukungan yang rendah, telah dikaitkan
dengan hasil negatif, termasuk harga diri
yang lebih rendah (Winarti et al., 2021).

Keterkaitan antara harga diri remaja
dan pola asuh melibatkan penerimaan dan
Kasih Sayang Orang tua yang memberikan
penerimaan dan kasih sayang kepada anak
mereka cenderung membantu membangun
harga diri yang positif pada remaja.
Penerimaan ini mencakup penerimaan
terhadap keunikan dan perbedaan anak
(Ulviyani et al., 2023). Batasan yang sehat
dan pengawasan yang bersifat mendukung
dapat membantu remaja merasa terlindungi
dan didukung, yang dapat meningkatkan
harga diri mereka. Pemberian tanggung
jawab yang sesuai dengan usia dan
kematangan remaja dapat membantu mereka
merasa dihargai dan mampu, yang dapat
berdampak  positif pada harga diri.
Komunikasi yang terbuka dan sehat antara
orang tua dan remaja dapat membantu remaja
merasa didengar dan dihargai, yang dapat
mempengaruhi harga diri mereka (Lubis &
Mahendika, 2023).

Hasil wawancara terkait harga diri dan
pola asuh dengan 10 siswa didapatkan bahwa
7 dari 10 siswa mengatakan tidak puas dengan
dirinya sendiri. Selanjutnya 6 dari 10 siswa
mengatakan mereka terkadang berfikir bahwa
dirinya tidak berguna. Dari 10 siswa, 5
diantaranya mengatakan belum mampu
memecahkan masalah dalam proses belajar
seperti yang dilakukan teman yang lain.
Berkaitan dengan pola asuh orang tua
didapatkan bahwa 5 dari 10 siswa mengatakan
orang tua mereka memberikan kebebasan
tetapi masih dalam batas wajar. Selanjutnya 3
dari 10 siswa mengatakan orang tuanya sangat
overprotektif ~ kepada mereka. Dan 2
diantaranya mengatakan ia sering dimanjakan
orang tuanya, dan apa yang dia inginkan selalu
dipenuhi oleh orang tuanya.

Berdasarkan fenomena dan data di
atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pola asuh orang tua
dengan harga diri remaja di SMA N 10 Padang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif menggunakan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah siswa
SMA N 10 Padang sebanyak 791 orang.
Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dan
didapatkan sampel sebanyak 265 responden.

Instrumen penelitian untuk
pengukuran persepsi pola asuh orang tua yang
digunakan adalah angket Parental Bounding
Instrument (PBI). Dimana instrumen ini
dikembangkan oleh Gordon Parker, Hilary
Tupling dan LB Brown pada tahun 1979 dan
telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh (Tustikarana, 2016) yang
dinyatakan valid dan realibilitas sebesar 0.921.
Ada 25 item pertanyaan, termasuk 12 item
‘domain care' dan 13 item 'domain control'.
Setiap domain terdiri dari sebagian pertanyaan
bermakna favorable dan sebagian lagi
bermakna unfavorable. Skala instrumen yang
digunakan adalah skala likert dari rentang 0-3.
Untuk yang favorable yaitu terdiri dari (0)
Sangat Tidak Setuju, (1) Tidak Setuju, (2)
Setuju, (3) Sangat Setuju. Sedangkan untuk
pernyataan yang unfavorable yaitu terdiri dari
(0) Sangat Setuju, (1) Setuju, (2) Tidak Setuju,
(3) Sangat Tidak Setuju. Kemudian skor
domain care dan domain control dijumlahkan.
Setelah itu, ditentukan tinggi atau rendahnya
skor domain care dan control.

Kemudian skor domain care dan
domain control dijumlahkan. Setelah itu,
ditentukan tinggi atau rendahnya skor domain
peduli dan kontrol. Untuk kategori pola asuh
domain peduli dikatakan tinggi jika skornya
>25 dan domain kontrol tinggi jika skor >13.
Hasil dari penjumlahan itu dapat diketahui
tergolong jenis pola asuh yang mana orang tua
tersebut. Ada 4 kuadran 4 pola asuh. Pertama,
jika skor domain peduli dan domain kontrol
tinggi maka tergolong pola asuh authoritative/
demokratis. Kedua, jika skor domain peduli
rendah tetapi skor domain kontrol tinggi maka
tergolong pola asuh authoritarian/ otoriter.
Ketiga, jika skor domain peduli tinggi dan
domain kontrol rendah maka itu tergolong pola
asuh permisif. Keempat, jika skor domain
peduli dan domain kontrol rendah maka
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tergolong pola asuh neglectful/ abai
Dalam penilaian tingkat harga diri

penelitian  ini  menggunakan  Kuesioner
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dan
diadopsi oleh (Myrilla, 2016) yang dinyatakan
valid dengan uji reabilitas sebesar 0,78.
Kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale terdiri
atas empat pilihan jawaban (Sangat Tidak
Setuju, Tidak Setuju, Setuju, Sangat Setuju)
dengan skor nilai 0 — 3 untuk masing-masing

HASIL PENELITIAN

jawaban, sehingga rentang skor yang dimiliki
secara keseluruhan pada skala ini adalah 0
hingga 30. Jika seseorang yang memiliki skor
<15 berada pada kategori rendah dan seseorang
yang memiliki skor >15 menunjukkan harga
diri yang tinggi.

Analisa secara univariat ditampilkan
dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi
dan bivariat dengan menggunakan chi-square.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=265)
f

Variabel

%

Umur

15 Tahun
16 Tahun
17 Tahun

Jenis Kelamin
Laki-laki

Perempuan
Pendidikan Orang Tua
Tidak Sekolah

SD

SMP

SMA

PT

Pekerjaan Orang Tua
PNS

Karyawan Swasta
Wiraswasta

Buruh

Lainnya

Penghasilan Orang Tua
<500.000
500.000-1.500.000
1.500.000-3.000.000
3.000.000-5.000.000
>5.000.000

38 14.3
158 59.6
69 26.0
111 41.9
154 58.1
0 0
1 0.4
14 5.3
91 34.3
159 60.0
104 39.2
59 22.3
52 19.6
33 12.5
17 6.4
14 5.3
57 215
72 27.2
69 26.0
53 20.0

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden (59,6%)
berusia 16 tahun. Dari Kkarakteristik jenis
kelamin dapat dilihat bahwa sebagian besar
(58,1%) responden  berjenis  kelamin
perempuan. Dari Kkarakteristik pendidikan
orang tua dapat dilihat bahwa sebagian besar

responden (60,0%) pendidikan orang tuanya
adalah Perguruan Tinggi. Dari karakteristik
pekerjaan orang tua dapat dilihat bahwa
hampir setengahnya (39,2%) adalah PNS. Dari
karakteristik penghasilan orang tua dapat
dilihat bahwa hampir setengahnya (27,2%)
sebesar 1.500.000-3.000.000.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua

Pola Asuh Orang Tua f %
Auhtoritatif/Demokratis 129 48.7
Authoritarian/Otoriter 100 37.7
Permissive/ Memanjakan 27 10.2
Neglectful/abai 9 3.4

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 265 responden terdapat hampir setengahnya

(48,7%) yang memiliki pola asuh demokratis.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Harga Diri

Harga Diri f %
Tinggi 183 69.1
Rendah 82 30.9

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 265 responden terdapat sebagian besar (69,1%)

yang memiliki harga diri tinggi

Tabel 4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Harga Diri Remaja di SMA N 10 Padang

(n=265)
Pola Asuh Orang Tua Harga Diri Total p-
Tinggi Rendah Value
f % f % f %
Auhtoritatif/ 125 68.3 4 4.9 129 487  0.000
Demokratis
Authoritarian/ 33 18.0 67 81.7 100 37.7
Otoriter
Permissive/ 25 13.7 2 24 27 10.2
Memanjakan
Neglectful/abai 0 0.0 9 11.0 9 3.4
Total 183 100.0 82 100.0 265  100.0
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa proporsi responden yang memiliki harga PEMBAHASAN

diri tinggi terdapat pada pola asuh demokratis,
yaitu  sebanyak 125 orang  (68,3%)
dibandingkan dengan responden yang memiliki
harga diri rendah terdapat pada pola asuh
neglectful/abai, yaitu sebanyak 9 orang (3,4%).
Hasil uji statistik diperoleh nilai p < 0,05 (p =
0,000) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pola asuh orang tua dengan
harga diri remaja di SMA N 10 Padang

Gambaran Pola Asuh Orang Tua Pada
Siswa SMA N 10 Padang

Berdasarkan hasil penelitian pola asuh
orang tua pada siswa SMA N 10 Padang,
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang
dominan terdapat pada pola asuh demokratis,
yaitu sebanyak 129 orang (48,7%) (Tabel 5.2).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ramadia & Putri (2019) yang dilakukan di
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SMK Kaota Bukittinggi menemukan bahwa pola
asuh orang tua demokratis ditemui sebanyak
(41,1%). Penelitian ini sejalan juga dengan
penelitian Noor (2019) yang dilakukan di
Samarinda kalimantan Timur menemukan
bahwa pola asuh demokratis ditemui sebanyak
(31,0%). Pola asuh demokratis adalah gaya
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua
dengan cara tegas dalam aturan yang
didiskusikan pada anak serta tetap adanya
hubungan hangat, kasih sayang dan saling
menghargai antara orang tua dan anak (Islami
& Konradus, 2022).

Gambaran diatas menunjukkan bahwa
dominan responden memiliki pola asuh
demokratis (Tabel 5.2). Dibuktikan dari 25
pertanyaan terbagi menjadi 2 domain. Dimana
pada hasil penelitian menunjukkan domain
peduli dan kontrolnya tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa Pola asuh demokratis
menurut Parker et al (1979) memiliki domain
peduli dan kontrol yang tinggi, dimana domain
peduli menunjukkan sikap hangat, peduli, dan
empati, sedangkan domain kontrol
menunjukkan larangan yang dilakukan orang
tua terhadap anak dan pengendalian yang
membatasi  perkembangan otonomi  dan
kebebasan anak (Santoso, 2021).

Analisis kuisoner pada domain peduli
didapatkan pada pertanyaan favourable bahwa
yang paling banyak memilih skor “sangat
setuju” adalah pernyataan no 3 (47,9%) orang
tua responden sangat perhatian kepadanya,
serta pernyataan no 1 (46,4%) yaitu orang tua
responden berbicara kepadanya dengan suara
yang ramah dan hangat. Berdasarkan analisis
peneliti terhadap penilaian ini menunjukka
adanya hubungan yang positif antara responden
dan orang tua mereka. Persentase yang tinggi
dari responden yang menyatakan “sangat
setuju” menunjukkan bahwa mayoritas dari
mereka merasakan adanya perhatian serta
dukungan yang kuat dari orang tua responden.
Orang tua yang berbicara ramah dan hangat
kepada responden mungkin menjadi faktor
penting dalam menciptakan harga diri yang
tinggi.

Pertanyaan unfavourable pada domain
peduli yang paling banyak memilih skor

“sangat tidak setuju” adalah pertanyaan no 17
(40,4%) vyaitu orang tua responden
membuatnya merasa tidak diinginkan dan no 19
(39,6%) yaitu orang tua responden tidak bangga
dengan dirinya. Berdasarkan analisis peneliti
terhadap penelitian ini yaitu persentase yang
tinggi dari responden yang menyatakan “sangat
tidak setuju” menunjukkan bahwa mayoritas
dari mereka tidak mengalami perasaan tidak
diinginkan oleh orang tuanya atau merasa orang
tua mereka tidak bangga kepadanya. Namun,
orang tua mereka sebaliknya yaitu bersikap
baik kepadanya.

Kuesioner pada domain kontrol
didapatkan dari pertanyaan favourable yang
paling banyak memilih skor “setuju” adalah
pertanyaan no 8 (42,3%) dan pertanyaan no 11
(40,0%). Pertanyaan no 8 vyaitu orang tua
responden mencoba untuk mengontrol semua
yang mereka lakukan dan pertanyaan no 11
yaitu orang tua responden membuat mereka
untuk lebih mengandalkan mereka.
Berdasarkan  analisis  peneliti  hal ini
menunjukkan  bahwa mayoritas mereka
merasakan ketergantungan kepada orang
tuanya dalam hal mengontrol dan menjaga diri
mereka. Persentase yang tinggi dari responden
yang menyatakan “setuju” menunjukkan bahwa
orang tua memiliki peran yang kuat dalam
memberi perlindungan, rasa aman dan
mengontrol anak-anak mereka.

Pertanyaan unfavourable pada domain
kontrol yang paling banyak memilih skor “tidak
setuju” adalah pertanyaan no 25 (44,2%) dan no
24 (34,3%). Pertanyaan no 25 yaitu orang tua
responden membiarkan mereka berpakaian
sesuka hati dan pertanyaan 24 yaitu orang tua
responden membiarkan mereka memutuskan
segala sesuatu sendiri. Berdasarkan analisis
peneliti hal ini menunjukkan sebagian kecil
responden tidak setuju dengan pertanyaan
tersebut, yang dapat diartikan bahwa orang tua
mereka cenderung memiliki kontrol yang lebih
besar dalam berpakaian dan memutuskan
segala sesuatu sendiri. Pola asuh yang memiliki
peran yang dominan dalam mengontrol atau
membatasi kebebasan anak-anak mereka dalam
memutuskan segala sesuatu maupun dalam hal
berpakaian.
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Dari analisis diatas terbukti bahwa
cenderung pola asuh orang tua pada siswa yaitu
pola asuh demokratis yaitu sebanyak 48,7%
(Tabel 5.2). Hal ini juga didukung dari
karakteristik responden dimana lebih dari
setengah responden (60,0%) pendidikan orang
tuanya adalah perguruan tinggi, semakin tinggi
dan maju pendidikan orang tua, semakin baik
dalam menerapkan suatu pola asuh pada anak
(Nahrodi & Hasbullah, 2022). Orang tua
dengan pendidikan tinggi lebih  mampu
memberikan pengasuhan yang lebih baik dalam
hal teori dan praktek dalam pengasuhan
(Dwimita, 2023).

Responden yang memiliki pola asuh
otoriter sebanyak 37,7%. Pola asuh otoriter
adalah pola asuh yang merupakan kebalikan
dari pola asuh demokratis yaitu cenderung
menetapkan standar yang mutlak harus dituruti.
Pola asuh otoriter dibuktikan dari domain
peduli rendah dan kontrol tinggi. Pola asuh
otoriter ini menjelaskan bahwa sikap orang tua
yang cenderung memaksa anak untuk berbuat
sesuatu sesuai dengan keinginan orang tua (Bun
et al., 2020). Dibuktikan dari karakteristik
responden, dimana pekerjaan orang tua PNS
sebanyak (39,2%). Pekerjaan orang tua
TNI/POLRI/PNS yang menerapkan pola asuh
otoriter cenderung menegaskan aturan dengan
tegas dan menuntut ketaatan yang tinggi dari
anak-anak mereka. Mereka mungkin memiliki
harapan yang jelas terkait perilaku dan prestasi
anak-anak, serta memberlakukan konsekuensi
yang ketat jika aturan dilanggar (Putri et al.,
2024).

Dari analisis kuisoner pada domain
peduli didapatkan pada pertanyaan bahwa yang
paling banyak memilih skor “setuju” adalah
pernyataan no 17 (8,30%) yaitu orang tua
responden membuat mereka merasa tidak
diinginkan, serta pernyataan no 19 (10,90%)
yaitu orang tua responden tidak bangga dengan
dirinya. Berdasarkan analisis peneliti terhadap
penilaian ini menunjukkan adanya hubungan
yang positif antara responden dan orang tua
mereka. Persentase yang tinggi dari responden
yang menyatakan ‘“setuju” pada pertanyaan
nomor 17 menunjukkan bahwa sebagian kecil
responden merasakan kurang diinginkan oleh
orang tua mereka, yang dapat berdampak

negatif pada rasa harga diri dan kesejahteraan
emosional mereka. Persentase yang tinggi dari
responden yang menyatakan “setuju” pada
pertanyaan nomor 19 menunjukkan bahwa
sebagian kecil responden merasa kurang
mendapatkan pengakuan atau kebanggaan dari
orang tua mereka, yang juga bisa merusak
kepercayaan diri dan motivasi anak. Temuan ini
memperlihatkan pentingnya perhatian dan
dukungan emosional dari orang tua dalam
membentuk harga diri dan kesehatan mental
anak-anak.

Kuesioner pada domain kontrol
didapatkan dari pertanyaan yang paling banyak
memilih skor “setuju” adalah pertanyaan no 8
(42,3%) dan pertanyaan no 13 (12,50%).
Pertanyaan no 8 yaitu orang tua responden
mencoba untuk mengontrol semua yang mereka
lakukan dan pertanyaan no 13 yaitu orang tua
responden sangat overprotektif terhadap diri
mereka. Berdasarkan analisis peneliti hal ini
menunjukkan  bahwa mayoritas mereka
merasakan ketergantungan kepada orang
tuanya dalam hal mengontrol dan menjaga diri
mereka. Persentase yang tinggi dari responden
yang menyatakan “setuju” menunjukkan bahwa
orang tua memiliki peran yang kuat dalam
mengontrol anak-anak mereka.

Penelitian yang dilakukan di China
justru menunjukkan fakta sebaliknya, yaitu
pola asuh otoriter yang ditandai dengan kontrol
ketat, ekspektasi tinggi, dan komunikasi dua
arah yang minim memberikan dampak positif
dalam beberapa budaya, salah satunya seperti di
Tiongkok yang dinamakan “Tiger Parenting”.
Dalam penjelasan buku Amy Chua (2011)
metode mengasuh anak yang ketat dan terlalu
mengontrol adalah “cara Tiongkok™ dan bahwa
kesuksesan anak-anak perempuannya berkat
pengasuhan “Tiger Parenting” yang dilakukan
Chua. Salah satu putri Chua kuliah di Harvard
dan diundang bermain piano di Carnegie Hall
(Kim, 2019). Namun, meski pola asuh ini
terbukti efektif dalam mencapai kesuksesan,
penting untuk mempertimbangkan dampak
terhadap kesehatan mental dan kemampuan
sosial anak (Bun et al., 2020).

Responden yang memiliki pola asuh
neglectful/abai sebanyak 3,4%. Pola asuh
neglectful adalah orang tua yang abai atau lalai
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tidak menetapkan batasan tegas atau standar
tinggi. Pola asuh negletcful dibuktikan dari
domain peduli rendah dan kontrol rendah.
Mereka juga tidak peduli dengan kebutuhan
anak-anak mereka, bahkan sering kali tidak
terlibat dalam kehidupan mereka (Baumrind
dalam Miftakhuddin & Harianto, 2020). Hal ini
dibuktikan dari karakteristik responden, dimana
pendidikan orang tua SD (0,4%) dan SMP
(5,3%). Tingkat pendidikan orang tua yang
rendah akan jauh berbeda pola asuhnya dengan
tingkat pendidikan orang tua yang tinggi.
Karena pengetahuan orang tua yang tinggi
cenderung lebih luas wawasannya
dibandingkan dengan  pengetahuan dari
pendidikan yang rendah, sehingga ini juga
mempengaruhi dalam pola asuh yang akan di
terapkan kepada anaknya (Dwimita, 2023).

Dari analisis kuisoner pada domain
peduli didapatkan pada pertanyaan bahwa yang
paling banyak memilih skor “setuju” adalah
pernyataan no 14 (24,20%) yaitu orang tua
responden tidak terlalu banyak membantu
sebanyak yang mereka butuhkan, serta
pernyataan no 18 (11,30%) yaitu orang tua
responden tidak banyak berbicara kepada
mereka. Persentase dari responden yang
menyatakan “setuju” pada pertanyaan nomor
17 menunjukkan bahwa sebagian kecil
responden merasakan merasa tidak
mendapatkan dukungan yang memadai dari
orang tua mereka. Kurangnya bantuan yang
dirasakan ini bisa berdampak negatif pada
kemampuan anak-anak untuk mengatasi
tantangan, baik di rumah maupun di lingkungan
sekolah, serta mengurangi rasa aman dan
percaya diri mereka. Persentase yang tinggi dari
responden yang menyatakan ‘“setuju” pada
pertanyaan nomor 19 menunjukkan bahwa
sebagian kecil responden merasa menunjukkan
bahwa lebih dari satu dari sepuluh responden
merasa kurang mendapatkan komunikasi yang
cukup dari orang tua mereka.

Kuesioner pada domain kontrol
didapatkan dari pertanyaan yang paling banyak
memilih skor “setuju” adalah pertanyaan no 8
(42,3%) dan pertanyaan no 13 (12,50%).
Pertanyaan no 8 yaitu orang tua responden
mencoba untuk mengontrol semua yang mereka
lakukan dan pertanyaan no 13 yaitu orang tua

responden sangat overprotektif terhadap diri
mereka. Berdasarkan analisis peneliti hal ini
menunjukkan  bahwa mayoritas mereka
merasakan ketergantungan kepada orang
tuanya dalam hal mengontrol dan menjaga diri
mereka. Persentase yang tinggi dari responden
yang menyatakan “setuju” menunjukkan bahwa
orang tua memiliki peran yang kuat dalam
mengontrol anak-anak mereka.

Gambaran Harga Diri Siswa SMA N 10
Padang

Hasil penelitian ini menemukan bahwa
yang memiliki harga diri tinggi sebanyak 183
orang (69,1%) (Tabel 5.3). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Saniya (2019) yang
dilakukan di SMA N 5 Pekanbaru didapatkan
bahwa yang memiliki harga diri tinggi
sebanyak 51,4%. Penelitian ini sejalan juga
dengan penelitian Kardiatun (2021) yang
dilakukan di SMA Mempawah Hilir didapatkan
bahwa yang memiliki harga diri tinggi
sebanyak 56%.

Harga diri adalah evaluasi subjektif
individu mengenai dirinya sendiri baik secara
positif maupun negatif (Risnawati et al., 2021).
Harga diri merupakan sebuah penilaian yang
dilakukan terhadap diri individu dibandingkan
dengan pencapaian ideal diri yang telah
ditetapkan sebelumnya. Harga diri dapat
berasal dari diri sendiri atau dari orang lain,
misalnya dalam bentuk pengakuan (Febristi,
2020).

Gambaran diatas menunjukan bahwa
sebagian responden memiliki harga diri tinggi
(69,1%) (Tabel 5.3). Hasil analisis kuesioner
harga diri yang terdiri dari 10 pertanyaan
responden paling banyak memilih skor
“Setuju” yaitu pada pertanyaan nomor 4
sebanyak (70,2%) dan nomor 3 sebanyak
(66,0%). Pertanyaan no 4 mendeskripsikan
bahwa responden merasakan bahwa mereka
mampu memecahkan masalah dalam proses
belajar seperti yang dilakukan orang lain.
Berdasarkan hal ini, maka menurut analisis
peneliti terhadap penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
kemampuan untuk menemukan solusi atau cara
untuk mengatasi masalah dalam proses belajar
yang seringkali dilakukan teman-temannya
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atau orang lain. Pertanyaan no 3
mendeskripsikan bahwa responden merasakan
bahwa diri mereka memiliki kualitas yang baik
dalam dirinya. Menurut analisis peneliti
terhadap penelitian ini menunjukkan sebagian
besar responden merasa bahwa mereka
memiliki karakteristik yang baik. Didukung
juga dari karakteristik responden, dimana
penghasilan orang tua responden >5.000.000
sebesar (20,0%). Orang tua dari kelompok
status sosial ekonomi menengah lebih mampu
memberikan keteladanan dalam mengupayakan
dalam mengembangkan kehidupan sosial yang
baik. Sebaliknya orang tua dengan status sosial
ekonomi rendah  susah menciptakan
pengasuhan yang baik (Atika & Rasyid, 2018).

Responden yang memiliki harga diri
rendah sebanyak 30,9% (Tabel 5.3). Hasil
analisis kuesioner harga diri yang terdiri dari 10
item, pertanyaan responden yang memilih
“sangat setuju” yaitu pada pertanyaan nomor 2
sebanyak (18,10%), pertanyaan nomor 5
sebanyak (10,90%) dan pertanyaan nomor 6
sebanyak (12,10%). Pertanyaan nomor 2
mendeskripsikan bahwa terkadang responden
merasa bahwa dirinya tidak baik. Menurut
analisis peneliti terhadap penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian kecil responden
merasa kurang puas dengan dirinya.Pertanyaan
nomor 5 mendeskripsikan bahwa sebagian kecil
responden merasa tidak banyak yang
dibanggakan pada dirinya. Pertanyaan nomor 6
mendesripsikan ~ bahwa  sebagian  kecil
responden merasakan bahwa terkadang mereka
merasa tidak berguna. Hal ini dibuktikan dari
karakteristik responden, dimana penghasilan
orang tua yang <500.000 (5,3%). Status sosial
sosial ekonomi orang tua berpengaruh dalam
membentuk harga diri anak, terbukti dari anak
yang kurang memperhatikan penampilan,
jarang menabung, kurang percaya diri,
pembelajaran jauh tertinggal dari teman. Hal ini
perlu adanya komunikasi kepada orang tua, dan
mengadakan parenting (Faustina, 2019).

Berdasarkan analisis peneliti dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden
memiliki harga diri tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
penilaian yang baik terhadap dirinya.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Harga Diri Remaja Di SMA N 10 Padang

Berdasarkan hasil uji chi square pola
asuh orang tua dengan harga diri remaja pada
siswa SMA N 10 Padang didapatkan p < 0,05
(p= 0,000) artinya terdapat hubungan antara
pola asuh orang tua dengan harga diri remaja
pada siswa SMA N 10 Padang. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Aremu et al.,
(2019) yang dilakukan di kalangan remaja yang
sekolah di Ibadan, Nigeria didapatkan
(p=0,001), Penelitian ini sejalan juga dengan
penelitian Purwanty et al.,, (2023) yang
dilakukan di SMAN 2 Gading Rejo didapatkan
(p= 0,000). Penelitiaan ini juga sejalan dengan
penelitian (Amri et al., 2021) yang didapatkan
(p=0,000). Hasil ini memberikan wawasan
penting tentang bagaimana pola asuh orang tua
dapat mempengaruhi harga diri remaja. Pola
asuh yang hangat, mendukung, dan responsif
dari orang tua cenderung berkontribusi pada
perkembangan yang akan membentuk harga
diri yang baik bagi anak-anak mereka.
Sebaliknya, pola asuh yang neglectful/ abai,
tidak terlibat dalam kehidupan anak-anak
mereka dapat menjadi faktor resiko dalam
pembentukan harga diri pada anak (Mentari &
Daulima, 2017).

Penelitian ini juga menunjukkan siswa
SMA N 10 Padang mendapatkan pola asuh
demokratis ia memiliki harga diri tinggi, yaitu
sebanyak 125 orang (96,9%) (Tabel 5.4). Hasil
ini menunjukkan bahwa ada hubungan pola
asuh demokratis dengan harga diri remaja pada
siswa SMA N 10 Padang. Orang tua dengan
pola asuh demokratis sangat memperhatikan
kebutuhan anak dengan mempertimbangkan
faktor kepentingan dan kebutuhan yang
realistis. Anak dengan pola asuh demokratis
akan merasa dihargai karena setiap masalah dan
kebutuhan dapat dibicarakan dengan orang tua
yang selalu mendengarkan. Didukung juga dari
karakteristik responden dimana lebih dari
setengah (60,0%) pendidikan orang tuanya
adalah Perguruan Tinggi (Tabel 5.1). Semakin
tinggi dan maju pendidikan orangtua, semakin
baik dalam menerapkan suatu pola asuh pada
anak (Nahrodi & Hasbullah, 2022). Orang tua
dengan pendidikan tinggi lebih mampu
memberikan pengasuhan yang lebih baik dalam
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hal teori dan praktek dalam pengasuhan
(Dwimita, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan pola asuh orang tua
demokratis dengan harga diri remaja.
Kehadiran pola asuh demokratis dari orang tua
dapat mempengaruhi perkembangan pada
remaja, dengan memberikan kasih sayang,
dukungan, dan contoh yang baik dalam
menangani masalah, orang tua dapat membantu
remaja dalam tahap perkembangan yang baik
untuk membentuk harga diri serta menjalani
kehidupan sehari-hari mereka (Zahroh, 2021).
Pentingnya peran orang tua dalam membentuk
harga diri anak-anak mereka melalui pola asuh
yang demokratis. Dengan  memberikan
lingkungan yang mendukung dan penghargaan
terhadap otonomi anak sehingga anak merasa
diberharga dan berguna yang dapat membantu
mereka dalam tahap perkembangan menjadi
individu yang baik dan mandiri (Purba et al.,
2022).

Remaja yang mendapatkan pola asuh
demokratis namun memiliki harga diri rendah
sebanyak (4,9%) bisa disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti tekanan dari lingkungan sekitar
yang menuntut standar yang tinggi,
perbandingan dengan orang lain, atau

kurangnya penerimaan diri (Adnan et al., 2019).

Penting bagi orang tua untuk membangun
komunikasi yang lebih dalam dengan anak-
anak, memberikan dukungan emosional, dan
membantu mereka mengembangkan rasa
percaya diri yang Kkuat serta penerimaan
terhadap diri sendiri (Solehatin et al., 2024).
Hasil penelitian  ditemukan jika
mendapatkan pola asuh otoriter mereka
memiliki harga diri rendah, yaitu sebanyak 67
orang (67,0%) (Tabel 5.4). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa anak yang dibesarkan
dengan pola asuh otoriter lebih cenderung
mengembangkan harga diri rendah. Menurut
teori Baumrind (1966) anak yang memiliki pola
asuh otoriter ia akan memiliki keterampilan
sosial yang buruk, lebih rentan terhadap
masalah mental, sehingga dapat membuat harga
dirinya rendah (Rachma & Yul Arifiana, 2023).
Remaja yang mendapatkan pola asuh
otoriter namun memiliki harga diri tinggi bisa
disebabkan oleh beberapa faktor dengan adanya

dukungan emosional dari lingkungan lain di
luar pola asuh tersebut. Meskipun pola asuh
yang otoriter cenderung didominasi oleh
kontrol dan aturan yang ketat, remaja mungkin
tetap menerima dukungan emosional dari
teman sebaya atau anggota keluarga lain
(Hasiolan, 2015). Harga diri remaja dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor selain pola
asuh, vyaitu lingkungan tempat remaja
bersosialisi, keadaan sosial ekonomi, serta
faktor yang pendukung lainnya dapat
mempengaruhi tingkat harga diri remaja. Faktor
pendukung yang dimiliki oleh remaja dapat
membantu remaja memilki harga diri yang
tinggi (Budiman et al., dalam Elisabeth &
Gerungan, 2021).

Hasil penelitian  ditemukan jika
mendapatkan pola asuh permisif mereka
memiliki harga diri tinggi, yaitu sebanyak 25
orang (92,6%) (Tabel 5.4). Menurut Baumrind,
pola asuh orang tua yang permisif akan
membentuk harga diri pada anak yang lebih
rendah. Pola asuh permisif lebih toleran, gemar
memanjakan, dan memiliki sedikit tuntutan
atau harapan untuk anaknya. Namun, dalam
beberapa kasus pola asuh permisif juga dapat
membentuk harga diri anak tinggi, yang
disebabkan oleh pendampingan dan
kemampuan yang diberikan oleh orang tua.
Orang tua permisif biasanya sangat penyayang
kepada anak-anak mereka, yang dapat
membantu anak-anak membangun kemampuan
sosial yang baik (Rohayani et al., 2023).

Hasil penelitian  ditemukan jika
mendapatkan pola asuh neglectful mereka
memiliki harga diri rendah, yaitu sebanyak 9
orang (100,0%). Hal ini menunjukkan bahwa
anak yang dibesarkan dengan pola asuh yang
abai yang ditandai dengan kurangnya dukungan
dan keterlibatan emosional, anak lebih
cenderung mengembangkan harga diri rendah.
Pola asuh neglectful/abai orang tua kurang
responsif terhadap kebutuhan fisik, emosional,
dan psikologis anak, yang dapat membuat anak
merasa tidak nyaman dan merasa tidak berguna
sehingga akan membentuk harga diri anak yang
rendah (Rohayani et al., 2023).

Pola asuh berperan penting dalam
pembentukan harga diri remaja karena
lingkungan keluarga merupakan dasar fondasi
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remaja belajar mengenai prilaku yang harus
dikembangkan dan yang harus dihindari.
Pengasuhan yang diterima selama remaja akan
tetap memengaruhi anak sampai dewasa (Maya
et al, 2018). Pola asuh yang tepat akan
membentuk harga diri yang baik sehingga
remaja diharapkan mampu bersosialisasi dan
mengembangkan  segala  potensi  yang
dimilikinya di masyarakat. Akan tetapi keempat
pola asuh pada dasarnya memiliki kelebihan
dan kekurangannya masing-masing tergantung
pada karakteristik remaja itu sendiri dan cara
orang tua memberikan asuhan sesuai
perkembangan remaja (Zahroh, 2021).

Berdasarkan analisis peneliti dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola
asuh orang tua dengan harga diri remaja di
SMA 10 Padang. Penelitian ini menemukan
bahwa pola asuh orang tua memainkan peran
penting dalam tahap perkembangan remaja.
Oleh karena itu, kesadaran dan pemahaman
orang tua tentang pengaruh perkembangan anak
mereka sangat penting.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
mengenau hubungan pola asuh orang tua
dengan harga diri pada remaja di SMA N 10
Padang, maka dapat disimpulkan hampir
setengahnya siswa yang memiliki Pola asuh
demokratis. Sebagian besar siswa di SMA N 10
Padang memiliki harga diri tinggi. Ada
hubungan yang bermakna antara pola asuh
orang tua dengan harga diri remaja di SMA N
10 Padang.
Saran

Dari hasil penelitian ini, diharapkan
dapat menjadi panutan orang tua untuk
mempertimbangkan dalam pemberian pola
asuh yang paling efektif untuk membentuk
harga diri pada anak. Orang tua perlu lebih
responsif terhadap kebutuhan anak, baik dalam
hal bantuan sehari-hari maupun dalam menjalin
komunikasi yang bermakna agar mereka
merasa didukung dan dihargai.
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